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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis lichen dan dominansinya pada 

tegakan pohon angsana (Pterocarpus indicus Willd.), pinang (Areca catechu L.), 

dan jati (Tectona grandis L.f) di Kawasan Taman Bukit Siguntang, Palembang. 

Penelitian dilaksanakan bulan Juni 2023. Metode yang digunakan adalah metode 

jelajah, teknik pengambilan sampel secara puposive sampling menggunakan 

bingkai transparan 20x20 cm pada permukaan batang pohon yang berada di kanan 

dan kiri sepanjang jalur penelitian. Hasil penelitian diperoleh 2 tipe talus yaitu 

crustose, dan foliose. Pada pohon angsana diperoleh 9 marga dari 8 suku yaitu 

Cryptothecia, Chrysothrix, Graphis, Flavoparmelia, Parmelia, Phlyctis, Pyrenula, 

Lepraria, dan Trypethelium. Lichen dominan yaitu marga Graphis, indeks 

dominansi rendah (0,23). Pohon pinang diperoleh 9 marga dari 7 suku, yaitu 

Coniocarpon, Cryptothecia, Graphis, Anisomeridium, Flavoparmelia, Parmelia, 

Phlyctis, Dirinaria, dan Pyrenula, dengan lichen dominan yaitu  Graphis, indeks 

dominansi rendah (0,16). Pohon jati diperoleh 7 marga dari 5 suku yaitu 

Coniocarpon, Cryptothecia, Graphis, Flavoparmelia, Parmelia, Phlyctis, dan 

Lepraria, dengan lichen dominan yaitu marga Flavoparmelia, indeks dominansi 

sedang (0,33). Hasil penelitian dimanfaatkan sebagai sumber informasi 

pembelajaran Biologi SMA Fase E kelas X materi Keanekaragaan Hayati. 

 

Kata Kunci: Dominansi, Kawasan Taman Bukit Siguntang, Lichen 
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ABSTRACT 

This research aims to find out the type of lichens and its dominance in Angsana 

(Pterocarpus indicus Willd.), Pinang (Areca catechu L.), and Jati (Tectona grandis L. f.) 

trees. The research was conducted in June 2023. The methode used was survey method, 

and purposive sampling technique using 20x20cm transparent frame on the surface of the 

trunk on the right and left along the research path. The result obtain two types of thallus, 

crustose, and foliose. Angsana trees obtain 9 Genus of lichen from 8 families, namely 

Cryptothecia, Chrysothrix, Graphis, Flavoparmelia, Parmelia, Phlyctis, Pyrenula, 

Lepraria, and Trypethelium, dominant lichen is Graphis with low dominance index (0,23). 

There are 9 Genus lichen of pinang trees from 7 families, namely Coniocarpon, 

Cryptothecia, Graphis, Anisomeridium, Flavoparmelia, Parmelia, Phlyctis, Dirinaria, and 

Pyrenula, dominant lichen Graphis with low dominance index (0,18). There is 7 Genus 

lichen of Jati trees from 5 families, namely  Coniocarpon, Cryptothecia, Graphis, 

Flavoparmelia, Parmelia, Phlyctis, and Lepraria, dominant lichen from Genus 

Flavoparmelia, with moderate dominance index (0,33). The result will  used as a source of 

information in learning Biology Senior High School phase E class X material on  

Biodiversity. 

 

Keywords: Bukit Siguntang park area, Dominance, Lichen  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Lichen sebagai salah satu tumbuhan perintis, memiliki peran dalam proses 

pembentukan tanah dan lichen  memiliki keanekaragaman hayati yang cukup tinggi. 

(Muvidha, 2020). Lichen berasosiasi simbiotik antara mikroorganisme fotosintetik 

dan fungi. Lichenes tumbuh pada permukaan batu, batang kayu yang membusuk, 

pada pepohonan, dan atap yang hadir dalam berbagai bentuk (Campbell dkk., 

2008).  

Keanekaragaman jenis lichen yang terdapat di Indonesia lebih rendah 

dibandingkan dengan tumbuhan lainnya karena belum banyaknya dilaporkan data 

keanekaragamannya. Berdasarkan pustaka dan koleksi spesimen herbarium hingga 

tahun 2017, yang disimpan di Herbarium Bogorinse pada pendataan 

keanekaragaman jenis lichen tercatat sebanyak 512 jenis dengan persebaran di 

pulau-pulau besar Indonesia. Distribusi dan jumlah lumut kerak terbanyak terdapat 

di pulau Jawa (385 jenis). Perbedaan keanekaragaman ini terjadi karena beberapa 

faktor, yaitu letak geografis Indonesia yang beragam, sehingga berpengaruh 

terhadap kondisi lingkungan. Selain itu, karena sedikitnya penelitian yang terkait 

dengan keanekaragaman jenis lichen di Indonesia (Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia, 2019). 

 Keberadaan lichen dipengaruhi oleh adanya faktor abiotik yaitu meliputi suhu, 

intensitas cahaya, dan kelembaban, dan dipengaruhi oleh faktor biotik yang 

meliputi substrat lichen (Marianingsih dkk., 2017). Berdasarkan hasil penelitian 

oleh Nurhidayani (2021) substrat dominan lichen ditemukan pada kulit batang 

pohon, karena pada kulit batang pohon memiliki tekstur yang sesuai sebagai tempat 

tumbuh lichen, yaitu tingkat kelembaban yang sesuai serta memiliki banyak 

ketersediaan air. Berdasarkan hasil penelitian Hutasuhut dkk. (2021)  ditemukan 

juga lichen yang paling banyak pada substrat pohon dipermukaan kayu, karena 

untuk dapat tumbuh, lichen membutuhkan kondisi lingkungan yang cukup air dan 
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terdapat banyak unsur zat hara selain itu, juga perlunya didukung dengan 

kandungan oksigen yang tinggi. Keanekaragaman lichen dipengaruhi juga oleh 

faktor lain, yaitu jenis kulit pohon (Ningtyas & Lukitasari, 2017). Sudrajat dkk. 

(2013) banyak lichen corticolous yang ditemukan menempel pada pohon pinang 

(Areca catechu L.) yang permukaan kulit pohonnya relatif halus. Tekstur kulit 

pohon yang halus memiliki kemampuan yang baik dalam menyimpanan air. Lichen 

corticolous menyukai inang dengan subtrat kulit batang halus dan datar karena 

kemampuan dalam menyimpan air cukup baik sehingga kelembaban permukaan 

kulit kayu akan terjaga, menjadikan terjaganya kestabilan dari pertumbuhan lichen 

corticolous (Hamidun dkk., 2017). Pada kulit pohon yang halus, lebih mudah 

ditumbuhi oleh lichen jenis crustose, karena tipe crustose  memiliki perlekatan yang 

erat pada substrat, sedangkan pada kulit pohon yang kasar dengan miliki retakan 

ataupun tanpa retakan lebih banyak ditumbuhi oleh lichen jenis foliose, hal ini 

karena pada permukaan kulit pohon kasar untuk melekat pada substrat tersebut, 

rhizine dapat lebih mudah melakukan penetrasi permukaan dibandingkan pada 

tekstur kulit pohon yang halus (Susilawati & Kasiamdari, 2021). Berdasarkan 

substrat tempat tumbuhnya yaitu di permukaan pohon, lichen ini termasuk kedalam 

komunitas Corticolous (Roziaty, 2016b). 

Kawasan hutan kota Taman Bukit Siguntang memiliki jumlah spesies efektif 

yaitu sebesar 26,743 yang terdiri dari pohon dan tumbuhan bawah (Auliandari dkk., 

2019). Dari hasil penelitian Akbar & Sosilawati, (2019) dan penelitian Aluyah & 

Rusdianto (2019) di Bukit Siguntang pohon yang paling mendominasi adalah 

angsana (Pterocarpus indicus). Penelitian lichen di Sumatera Selatan telah 

dilakukan oleh (Imansari, 2015) di daerah perkebunan teh Gunung Dempo 

ketinggian 1000 – 1600 m dpl ditemukan sebanyak 20 jenis lichenes, penelitian 

oleh (Turahmi dkk., 2022) jenis lichen pada pohon Ekor Tupai berdasarkan tingkat 

kepadatan lalu lintas berbeda di diperoleh sebanyak 21 jenis, penelitian oleh 

(Juniarti, 2022) ditemukan 14 jenis lichen pada batang pohon glodokan tiang 

berdasarkan tingkat kepadatan lalu lintas yang berbeda.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Taman Bukit Siguntang, 

diperoleh banyak lichenes yang tumbuh pada tegakan pohon. Oleh karena 
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pertumbuhan lichenes sangat dipengaruhi oleh faktor fisik tempat, Taman Bukit 

Siguntang sebagai kawasan hutan kota yang masih memiliki keadaan alam 

mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangan lichen, dan belum adanya data 

mengenai jenis lichen di kawasan Bukit Siguntang, maka peneliti tertarik  untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Jenis dan Dominansi Lichenes Pada Tegakan 

Pohon di Kawasan Taman Bukit Siguntang Palembang Sumatera Selatan serta 

Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”, untuk dapat mengetahui lichen 

apa saja yang terdapat di lokasi, dan mengetahui lichen dominan yang terdapat pada 

pohon angsana (Pterocarpus indicus Willd.), jati (Tectona grandis L.f.), dan pinang 

(Areca catechu L.) di Taman Bukit Siguntang sehingga dapat diperoleh informasi 

dan juga dapat dijadikan materi pembelajaran SMA kelas X Materi 

Keanekaragaman Hayati dalam bentuk LKPD.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu:  

1. Apa saja jenis lichenes yang tumbuh pada tegakan pohon Angsana 

(Pterocarpus indicus Willd.), Pinang (Areca catechu L.), dan Jati (Tectona 

grandis L.f.) di kawasan Taman Bukit Siguntang Palembang? 

2. Apa saja jenis lichenes yang mendominasi yang terdapat pada tegakan 

pohon Angsana (Pterocarpus indicus Willd.), Pinang (Areca catechu L.), 

dan Jati (Tectona grandis L.f.) di kawasan Taman Bukit Siguntang 

Palembang?  

 

1.3. Batasan Masalah  

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan maupun perluasan pokok 

permasalah dalam penelitian, sehingga penelitian lebih terarah dan tujuan penelitian 

dapat tercapai dengan baik, penulis membatasi masalah yaitu penelitian mengenai 

identifikasi  jenis lichen yang terdapat pada pohon Angsana (Pterocarpus indicus 
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Willd.), Pinang (Areca catechu L.), dan Jati (Tectona grandis L.f.) di kawasan 

Taman Bukit Siguntang dengan lichen yang diamati pada permukaan kulit batang 

pohon utama, pada ketinggian pohon 30 hingga 150 cm di atas permukaan tanah 

(Käffer dkk., 2010) hal ini dilakukan agar mempermudah dalam pengambilan 

sampel, dan pengambilan gambar (Waginah, 2021). 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui jenis lichenes pada tegakan pohon Angsana (Pterocarpus 

indicus Willd.), Pinang (Areca catechu L.), dan Jati (Tectona grandis L.f.) 

di kawasan Taman Bukit Siguntang Palembang. 

2. Mengetahui jenis lichenes dominan yang terdapat pada tegakan pohon 

Angsana Angsana (Pterocarpus indicus Willd.), Pinang (Areca catechu L.), 

dan Jati (Tectona grandis L.f.) di kawasan Taman Bukit Siguntang 

Palembang. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai: 

1. Sumber pengetahuan dan pengimplementasian ilmu yang telah dipelajari di 

saat perkuliahan, memperoleh pengalaman, meningkatkan keterampilan 

mahasiswa di lapangan, serta memperluas wawasan sebagai bekal untuk 

menjadi pendidik bagi peneliti. 

2. Informasi dan wawasan tambahan, serta masukan dan keperluan bagi guru 

dalam pembelajaran sebagai referensi tambahan sumber belajar peserta 

didik SMA Kelas X Materi Keanekaragaman Hayati. 

3. Bagi masyarakat dapat memberi informasi tentang jenis lichen dan 

dominansi kehadirannya pada pohon, dan juga sebagai bahan pertimbangan 

pemanfaatan lichen di sekitar kawasan Taman Bukit Siguntang Palembang.  
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